ABSTRACT

Alif Arfian Syah. NIM. ES - 19002. Accounting for Acquisition of Historic
Assets: Appropriate Measurement, Disclosure, Recognition
of Historic Assets at Museum R.A. Kartini, Jepara Regency,
Islamic Perspective and PSAP Review No. 07 of 2010.

This study aims to analyze the measurement, disclosure and
accounting recognition for the acquisition of historical assets at the R.A.
museum. Kartini, Jepara Regency. The type of research is field research
or (field research). Data collection techniques are observation, interviews
and documentation. The data analysis technique uses content analysis.

The results showed that: 1) the museum manager R.A. Kartini
Jepara Regency does not record historical assets obtained from grants
and findings at fair value at the time of acquisition because most of the
collections are donations from the community related to the history of R.A
Kartini. Meanwhile, land and museum buildings are measured and valued
in nominal terms which are included in the balance sheet as fixed assets.
2) Historic assets at the R.A. museum. Kartini Jepara Regency is not
presented in the balance sheet but is disclosed in the Notes to the
Financial Statements. This is in accordance with Government Regulation
(PP) No. 71 of 2010 concerning the reporting of historic assets which
states that it does not require the government to present historic assets on
the balance sheet but that these assets must be disclosed in the Notes to
Financial Statements. 3) Recognition of historic assets is carried out after
verification from the Jepara Tourism and Culture Office regarding the
feasibility of historic assets. All historical assets found will still be
recognized as regional assets. The eligibility criteria as the basis for
recognizing historic assets is if the object has cultural, environmental,
educational, historical values. Another criterion is that the item is not
easy to replace and its value continues to increase over time even though
its physical condition is decreasing.

Keywords: Accounting for Acquisition of Historic Assets, Appropriate
Measurement, Disclosure and Recognition of Historic Assets.
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ABSTRAK

Alif Arfian Syah. NIM. ES - 19002. Akuntansi Perolehan Aset
Bersejarah: Kesesuaian Pengukuran, Pengungkapan, Pengakuan
Aset Bersejarah di Museum R.A. Kartini Kabupaten Jepara
Perspektif Islam dan Tinjauan PSAP No. 07 Tahun 2010.

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengukuran,
pengungkapan dan pengakuan akuntansi untuk perolehan aset bersejarah
pada museum R.A. Kartini Kabupaten Jepara. Jenis penelitian adalah
penelitian lapangan atau (field research). Teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengelola museum R.A.
Kartini Kabupaten Jepara tidak mencatat aset bersejarah yang diperoleh
dari hibah dan temuan sebesar nilai wajar pada saat perolehan karena
sebagian besar koleksi merupakan sumbangan dari masyarakat yang
berkaitan dengan sejarah R.A Kartini. Sedangkan tanah dan bangunan
museum diukur dan dinilai kedalam bentuk nominal yang dicantumkan
dalam neraca sebagai aset tetap. 2) Aset bersejarah pada museum R.A.
Kartini Kabupaten Jepara tidak disajikan di neraca tetapi diungkapan
didalam Catatan atas Laporan Keuangan. Hal tersebut sesuai dengan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 71 Tahun 2010 tentang pelaporan aset
bersejarah yang menyatakan bahwa tidak mengharuskan pemerintah
untuk menyajikan aset bersejarah di neraca namun aset tersebut harus
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 3) Pengakuan aset
bersejarah dilakukan setelah adanya verifikasi dari pihak Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Jepara mengenai kelayakan aset bersejarah. Semua aset
bersejarah yang ditemukan tetap akan diakui sebagai aset daerah. Kriteria
kelayakan sebagai landasan pengakuan aset bersejarah adalah jika benda
tersebut memiliki nilai kultural, lingkungan, pendidikan, sejarah. Kriteria
lainnya yaitu barang tersebut tidak mudah untuk diganti dan nilainya terus
meningkat selama waktu berjalan walaupun kondisi fisiknya semakin
menurun.

Kata Kunci: Akuntansi Perolehan Aset Bersejarah, Kesesuaian

Pengukuran, Pengungkapan dan Pengakuan Aset
Bersejarah.
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